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ABSTRAK

<Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Aksi Cepat Tanggap dalam
menyalurkan bantuan terhadap korban krisis kemanusiaan di Somalia. Aksi Cepat Tanggap
scbagai organisasi non-pemerintah asal Indonesia bergerak secara sigap dalam menyikapi
persoalan krisis kemanusiaan kompleks yang dihadapi Somalia, seperti kondisi kekeringan,
kelaparan dan konflik internal di kawasan Tanduk Afrika tersebut. Adapun Metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan sumber data sekunder yang diperoleh melalui berbagai dokumen pendukung, artikel,
jurnal dan laporan. Penelitian ini menggunakan Teori Peran NGO oleh David Lewis dan
Nazneen Kanji untuk melihat peran nyata lewat aksi kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap dalam
menyalurkan bantuan kemanusiaan di Somalia. Peran yang dilakukan yaitu Pertama,
Implementer dengan menjalankan Program Kapal Kemanusiaan, Program Global Qurban dan
bantuan Al-Qur’an. Kedua, Katalisator dengan menghimpun dukungan lewat media sosial dan
aksi nyata masyarakat Indonesia yang turut membantu memberikan bantuan kemanusiaan serta
melaksanakan program pemberdayaan Sumur Wagaf dalam mengatasi krisis air di Somalia.
Ketiga, Menjalin Mitra bersama Pemerintah Somalia, lewat Komite Kekeringan dan Kelaparan
dan menjalin kerjasama bersama PT Samudera Indonesia yang hadir dalam mengirim bantuan
kemanusiaan di kawasan benua Afrika tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah Aksi Cepat
Tanggap hadir berkomitmen dalam menjalankan program Solidaritas Kemanusiaan Dunia
Islam dengan membantu sesama muslim di Somalia. Pemerintah Somalia sangat terbantu atas
penyaluran bantuan kemanusiaan yang dilakukan oleh Aksi Cepat Tanggap dan masyarakat
Somalia merasa terbantu atas program Aksi Cepat Tanggap yang hadir untuk meringankan
beban penderitaan masyarakat akibat kondisi krisis kemanusiaan yang mereka alami.

Kata Kunci: Aksi Cepar Tanggap, Krisis Kemanusiaan, Somalia, Solidaritas Kemanusiaan
Dunia Islam, Non-Governmental Organization (NGO).
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ABSTRACT

" This study aims to determine the role of Aksi Cepat Tanggap in distributing aid to
victims of the humanitarian crisis in Somalia. Aksi Cepat Tanggap as a non-governmental
organization from Indonesia has moved swifily in responding (o the complex humanitarian
crisis facing Somalia, such as drought, famine and internal conflicts in the Horn of Africa
region. The methodology used in this research is by using a descriptive qualitative approach
with secondary data sources obtained through various supporting documents, articles,
Jjowrnals and reports. This studv uses the Role Theory of NGOs by David Lewis and Nazneen
Kanji to see the real role through the humanitarian action of Aksi Cepat Tanggap in
distributing humanitarian aid in Somalia. The roles carried out are First, Implementer by
running the Humanitarian Ship Program, the Global Qurban Program and the assistance of
the Qur'an. Second, a catalvst by gathering support through social media and concrete actions
_[from the Indonesian people who help provide humanitarian assistance and implement Waqgaf
Well empowerment programs in overcoming the water crisis in Somalia. Third, Partnering
with the Government of Somalia, through the Drought and Hunger Committee and
collaborating with PT Samudera Indonesia, which was present in sending humaniftarian aid ro
the African continent. The result of this research is that Aksi Cepat Tanggap is commitied 10
implementing the Islamic World Humanity Solidarity program by helping fellow Muslims in
Somalia. The Somali government was greatly helped by the distribution of humanitarian aid
carried out by Aksi Cepat Tanggap and the Somali people felt helped by the Aksi Cepat
Tanggap program which was present to ease the burden of suffering on the community due to
the humanitarian crisis they were experiencing.

Keywords: Aksi Cepat Tanggap, Humanitarian Crisis, Somalia, Islamic World Humanitarian
Solidarity, Non-Governmental Organization (NGO).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fokus mengenai konsep keamanan dewasa ini telah berkembang dari yang semula
hanya berpusat pada negara sebagai aktor utama seperti pemahaman teori realisme yang
bersifat state-centric, saat ini telah berkembang dengan adanya perlindungan terhadap hak-hak
tiap individu yang berada di negara tersebut. Pasca Perang Dingin berakhir tahun 1990-an,
ditengah isu keamanan yang kian kompleks, akhirnya memperluas isu keamanan yang semula
bersifat tradisional seperti perang dan konflik, perlombaan senjata, aliansi, perimbangan
kekuatan, dan kedaulatan, kini telah berkembang hingga mencakup isu non-tradisional dari
berbagai macam aktor non-negara. Aktor-aktor tersebut menghadirkan permasalahan baru
seperti terorisme, penyelundupan narkoba, perdagangan manusia, isu kesehatan, isu
lingkungan dan permasalahan lainnya yang mengancam keamanan manusia (Sudiar, 2019).

Keamanan manusia merupakan sebuah hak untuk memperoleh kebebasan dan
perlindungan keamanan dari segala ketakutan yang mengancam, serta hak untuk memperoleh
kesejahteraan bagi setiap orang di dalamnya. Keamanan manusia mencakup berbagai aspek
seperti keamanan individual, kelompok, kesehatan, pangan, politik dan perekonomian.
Munculnya berbagai ancaman terhadap keamanan manusia seperti permasalahan kemiskinan,
kelaparan, terbatasnya hak memperoleh pendidikan dan tempat tinggal yang layak, apabila
terus berlanjut, pada akhirnya menyebabkan kondisi krisis kemanusiaan (Akhmady, 2020).

Persoalan krisis kemanusiaan sering menjadi perhatian utama masyarakat internasional.
Menurut (Holder, 2008) krisis kemanusiaan merupakan suatu kejadian yang menyebabkan
penderitaan manusia dalam skala yang besar akibat kondisi ketidakamanan kawasan. Berbagai

macam jenis krisis kemanusiaan tersebut disebabkan oleh kondisi Natural disaster atau



bencana alam seperti banjir, kekeringan, perubahan iklim ekstrem, dan tanah longsor. Selain
itu ada yang disebabkan oleh kondisi Man-made crises seperti konflik sipil, perang saudara,
perebutan wilayah kekuasaan, dan ada pula yang merupakan gabungan dari kedua kondisi
tersebut atau yang dipahami sebagai Complex emergency crises seperti permasalahan krisis
pangan, konflik bersenjata dan penduduk terlantar yang mencari suaka di berbagai kawasan.
Beberapa kawasan yang mengalami kondisi tersebut berada di benua Afrika dan salah satunya
di benua Asia kawasan Timur Tengah. Berbagai negara yang mengalami krisis kemanusiaan

tersebut yaitu ; Yaman, Somalia, Sudan Selatan, dan Nigeria (reliefweb, 2017).

Gambar 1.1 Klaster Keamanan Pangan, Pencegahan Kelaparan di Sudan Selatan,

Somalia, Nigeria dan Yaman
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Sumber: Food Security Cluster (reliefweb.int)
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa keempat negara yakni Sudan Selatan,
Somalia, Nigeria dan Yaman, mengalami krisis kemanusiaan. Yaman, negara di Timur Tengah
kawasan Asia Barat misalnya, menghadapi persoalan perang sipil antara pemberontak Houthi

dan Pemerintah koalisi pimpinan Saudi. Akibat perang tersebut menyebabkan lebih dari 10.000



korban jiwa, dan 17 juta jiwa diantaranya memerlukan bantuan kemanusiaan. Kedua, Somalia,
negara Tanduk Afrika kawasan Afrika Timur menghadapi permasalahan Complex emergency
crises seperti kekeringan, kelaparan dan konflik kelompok militan Al-Shabaab di kawasan.
Akibatnya 260.000 korban jiwa dan 6.2 juta diantaranya memerlukan bantuan kemanusiaan.
Ketiga, Sudan Selatan, negara kawasan Afrika Timur yang mengalami krisis kemanusiaan
pasca perang saudara antara Gerakan Pembebasan Rakyat Sudan melawan Pemerintah Sudan.
Akibatnya, pasca Sudan Selatan merdeka, sekitar 100.000 penduduk mengalami kelaparan dan
5.2 juta diantaranya memerlukan bantuan kemanusiaan. Keempat, Nigeria-Timur Laut yang
berada di kawasan Afrika Barat, mengalami krisis kemanusiaan akibat konflik perebutan
wilayah kekuasaan antara Pemerintah dan Boko Haram. Akibatnya 75.000 penduduk
khususnya anak-anak terancam meninggal akibat kelaparan dan 5.1 juta diantaranya masih
terus memerlukan bantuan kemanusiaan (Max & Laris, 2017).

Dari keempat negara tersebut, penulis tertarik membahas negara yang berada di
kawasan benua Afrika, tepatnya di kawasan bagian Timur yakni Somalia. Negara yang berada
di tanduk Afrika ini memiliki wilayah seluas 637.657 km? dengan Ibu kota bernama
Mogadishu. Somalia dihuni oleh 15 juta jiwa penduduk di wilayah yang berbatasan dengan
Ethiopia di bagian barat, Djibouti di barat laut, Kenya di barat daya, Teluk Aden di bagian
utara serta Samudera Hindia di sebelah timur (BBC, 2018). Alasan penulis tertarik untuk
membahas Somalia dikarenakan negara ini menghadapi krisis kemanusiaan yang parah di
benua Afrika yang menjadi perhatian masyarakat internasional setelah Yaman yang berada di
Timur Tengah, Asia Barat. Selain itu permasalahan krisis kemanusiaan yang kompleks menjadi
tantangan bagi masyarakat internasional untuk menyalurkan bantuan kemanusiaan di Somalia.

Sejak tahun 2011, Somalia menghadapi bencana kekeringan terburuk dalam 60 tahun
terakhir. Kekeringan tersebut terjadi akibat musim kemarau berkepanjangan yang menurunkan

intensitas curah hujan yang berimplikasi terhadap gagalnya panen, sehingga akhirnya



masyarakat menghadapi persoalan ancaman terhadap krisis pangan. Akibatnya sebanyak
260.000 masyarakat di Somalia tewas akibat bencana kelaparan (BBC, 2013).

Gambar 1.2 Situasi Ketahanan Pangan dan Nutrisi di Somalia
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Levels of acute malnutrition have increased since July
2016. An estimated 363 000 children under the age of 5
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Sumber: Somalia Humanitarian Snapshot (reliefweb.int)

Berdasarkan data yang diperoleh dari (reliefweb, 2017) dalam Humanitarian
Infographic Snapshot, menunjukkan potret krisis kemanusiaan di Somalia tahun 2017,
sebanyak 6.2 juta orang, termasuk 2.9 juta diantaranya mengalami krisis kemanusiaan dan 3.3
juta masyarakat dalam kondisi serba kekurangan. Selain itu sebanyak 363.000 anak-anak di
bawah usia 5 tahun mengalami kekurangan gizi akut dan 71.000 diantaranya mengalami gizi
buruk (Sari, 2017). Adapun kawasan yang mengalami krisis pangan tersebut berada di
Mogadishu, Afgoye, Bakool, Middle Shabelle dan Lower Shabelle (Ford, 2013).

Gambar 1.3 Situasi Kekeringan di Somalia

Situasi kekeringan per Januari 2017

Juba Bawah™—~
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Sumber: Somalia Humanitarian Snapshot (reliefweb.int)



Berdasarkan data kondisi kekeringan oleh FAO — SWALIM dalam (reliefweb, 2017),
menunjukkan bahwa Somalia berada dalam cengkraman kekeringan yang hebat akibat dari
curah hujan yang buruk dari tingkat sedang, berat hingga ekstrem. Hingga tahun 2017, kondisi
tersebut telah meluas dan dampaknya semakin buruk dari waktu ke waktu. Sehingga
peningkatan bantuan kemanusiaan yang mendesak diperlukan untuk mencegah krisis pangan.

Selain adanya krisis pangan akibat kekeringan yang terjadi, konflik di kawasan juga
berpengaruh terhadap krisis kemanusiaan. Konflik di Somalia terjadi akibat perang saudara
sejak tahun 1991, disebabkan karena lemahnya pemerintah pusat dengan legitimasi hukum
yang tidak mengikat. Hal ini mendorong kelompok teroris Al-Shabaab yang memiliki
hubungan dengan Al-Qaeda terus berusaha menggulingkan pemerintahan Somalia. Akibat dari
konflik membuat penduduk kehilangan anggota keluarga, pekerjaan serta rumah tempat
tinggalnya. Kondisi ketidakamanan kawasan, kekeringan, serta kelaparan membuat
masyarakat terpaksa harus menjadi korban pengungsi di dalam negeri ataupun mencari suaka
di berbagai kawasan (Marbun & Amanda, 2014). Berdasarkan data dari UNHCR, hingga tahun
2017 pengungsi Somalia mencapai angka 1.250.000 jiwa di dalam negeri dan 846.968 yang
tersebar di regional negara lainnya untuk mendapatkan perlindungan (UNHCR, 2017).

Menyikapi permasalahan tersebut, lembaga Internasional hadir dalam menyikapi
persoalan kemanusiaan di Somalia dengan turut memberikan bantuan kemanusiaan. Sayangnya
proses penyaluran bantuan tersebut tidak berjalan dengan mudah. Salah-satu organisasi PBB
seperti World Food Programme (WFP) misalnya, diminta untuk membayar biaya transit
kepada kelompok Al-Shabaab sebesar US$20 ribu selama dua kali setiap tahunnya apabila
ingin masuk ke kawasan mereka. Pernyataan tersebut menimbulkan kontra dari WFP, hingga
akhirnya mendapat penolakan dari Al-Shabaab yang mengklaim bantuan tersebut dapat
memengaruhi usaha lokal petani. Hal ini juga dikarenakan ketidakinginan Al-Shabaab atas

kehadiran organisasi bentukan barat hadir di kawasan yang mereka kuasai (VOA, 2010).



Kelompok militan Al-Shabaab yang bersifat radikal menentang bantuan dari negara
yang memiliki kepercayaan yang berbeda. Bantuan dari barat tersebut dituding oleh kelompok
Al-Shabaab sebagai agenda bentukan intelijen, sabotase, mata-mata hingga propaganda untuk
menumbangkan kekuasaan militan Al Shabaab yang memerangi pemerintah dukungan PBB
(Jackson & Aynte, 2013). Kelompok Al-Shabaab ingin menciptakan sistem pemerintahan
Islam dalam kekuasaannya tanpa sentuhan dari negara barat, sehingga hal ini berdampak pada
terhambatnya penyaluran bantuan yang efektif di Somalia (Meisyarani, 2019).

Melihat permasalahan complex emergency crises di Somalia, lembaga Aksi Cepat
Tanggap (ACT) sebagai organisasi non-pemerintah atau Non-Governmental Organizations
(NGO) Indonesia, turut andil dalam menyalurkan bantuan terhadap korban krisis kemanusiaan
di Somalia. Alasan Aksi Cepat Tanggap menyalurkan bantuan kemanusiaan, atas dasar
merespon pernyataan pemerintah Somalia yang meminta bantuan masyarakat internasional
untuk turut mengatasi urgensi kelaparan yang terjadi di Somalia (Sari, 2017). Terlebih ketika
pemerintah Somalia melalui kedutaannya yang berada di Jakarta meminta secara khusus bagi
ACT sebagai NGO perwakilan Indonesia dengan penduduk mayoritas muslim tersebut untuk
menyalurkan bantuan dan pembangunan kapabilitas masyarakat di Somalia. Tentu hal ini
sejalan dengan visi dan misi ACT sebagai organisasi yang bergerak dalam kemanusiaan global
dengan sifat kedermawanan untuk menciptakan sebuah kondisi dunia yang damai.

Aksi Cepat Tanggap selaku NGO bergerak sebagai perwakilan Indonesia yang aktif
dalam upaya menciptakan perdamaian dunia lewat bantuan kemanusiaan. Kehadiran NGO
sebagai aktor non-negara sangat membantu mewujudkan misi kemanusiaan Indonesia, karena
hanya NGO yang memiliki izin saja yang boleh masuk ke negara zona merah tersebut. Baik
kedutaan dan perwakilan diplomatik sulit untuk bergerak bebas dikarenakan ada banyaknya

kawalan militer ditengah kondisi keamanan yang tidak terjamin (Puspaningtyas, 2017).



Kehadiran Aksi Cepat Tanggap sendiri mendapat respon positif dari pemerintah
Somalia. Tim Implementasi program Kapal Kemanusiaan untuk Somalia tiba di Bandara Aden
Adde kota Mogadishu pada 1 Juni 2017. Kedatangan perwakilan Indonesia dihadiri oleh
President Aksi Cepat Tanggap, Ahyudin, juga bersama Syuhelmaidi Syukur selaku Vice
President Aksi Cepat Tanggap (ACT, 2017). Kedatangan Tim Aksi Cepat Tanggap kemudian
disambut baik oleh pemerintah Somalia lewat Komite Kekeringan dan Kelaparan yang telah
memberikan akses dan perlindungan bagi Aksi Cepat Tanggap untuk menyalurkan bantuan
kemanusiaan di Somalia ditengah ketidakstabilan di kawasan tersebut (ACT, 2017).

Berdasarkan pernyataan tersebut menghadirkan peranan bagi Aksi Cepat Tanggap yang
turut menyalurkan bantuan dalam mengatasi krisis kemanusiaan di Somalia. Aksi Cepat
Tanggap telah terbukti secara global bergerak dalam menyalurkan bantuan dalam berbagai
persoalan seperti pada konflik di Palestina, perang saudara di Yaman dan Suriah, konflik etnis
Rohingya di Myanmar, konflik etnis di Uighur, krisis kemanusiaan di Sudan Selatan, dan krisis
kemanusiaan akibat konflik dan iklim ekstrem di Somalia (Setiawan A. , 2020).

Aksi Cepat Tanggap dengan peran NGO hadir atas dasar Humanitarian Action lewat
program yang dilakukan, dengan membentuk Tim khusus bernama Simpati Solidaritas atau
Symphaty of Solidarity (SOS) khususnya di Ibu Kota Mogadishu sebagai tempat yang dihuni
oleh pengungsi yang berada di Somalia. Maka dari itu, penulis ingin melihat: bagaimana
peran Aksi Cepat Tanggap dalam menyalurkan bantuan terhadap korban krisis
kemanusiaan di Somalia? ditengah kondisi kekeringan yang memicu kelaparan dan kondisi
ketidakamanan kawasan. Hal ini dapat dilihat dari setiap peristiwa yang mendasari peran yang

dilakukan oleh Aksi Cepat Tanggap (ACT) yang akan dijelaskan di dalam skripsi ini.



1.2 Rumusan Masalah
Setelah mengetahui latar belakang tersebut, permasalahan utama yang akan penulis
bahas dalam penelitian ini mengenai “bagaimana peran Aksi Cepat Tanggap dalam

menyalurkan bantuan terhadap korban krisis kemanusiaan di Somalia?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
terkait peran Aksi Cepat Tanggap dalam menyalurkan bantuan terhadap korban Kkrisis

kemanusiaan di Somalia.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian yang disusun oleh penulis diharapkan dapat menjadi masukan
bagi para pembaca baik sebagai tinjauan pustaka ataupun referensi dalam salah satu kajian
IImu Hubungan Internasional konsentrasi keamanan dan pertahanan, khususnya bagi
penulis yang meneliti permasalahan terkait krisis kemanusiaan terutama tentang peran Aksi
Cepat Tanggap dalam menyalurkan bantuan terhadap krisis kemanusiaan di Somalia yang

masih terus berjalan hingga saat ini.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk mengetahui peran
organisasi non-pemerintah (NGO) dalam menyalurkan bantuan di bidang kemanusiaan.
Selain itu diharapkan pula dapat menjadi gambaran bagi masyarakat ataupun organisasi
pemerintah dan non-pemerintah untuk meningkatkan kepedulian terhadap isu-isu

kemanusiaan untuk saling memberikan bantuan baik di dalam maupun di luar negeri.
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